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 ABSTRACT 
Putra Priambodo Wibowo, G0014189, 2017. Perbedaan nilai arus puncak 
ekspirasi (APE) pada perokok konvensional dan perokok elektrik. Skripsi. 
Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Pendahuluan: Asap rokok terus menjadi penyebab kematian tertinggi di dunia 
yang dapat dicegah. Salah satu jenis rokok yang tengah menjadi fenomena baru di 
tengah masyarakat Indonesia adalah rokok elektrik, yang dianggap lebih aman dan 
lebih stylish. Salah satu cara praktis untuk menilai fungsi paru adalah dengan 
mengukur arus puncak ekspirasi (APE) yang dapat memberikan peringatan dini 
adanya penurunan fungsi paru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan nilai arus puncak ekspirasi pada perokok konvensional dan elektrik. 
Metode: Penelitian ini merupakan studi penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini 
dilakukan di Universitas Sebelas Maret pada September sampai Oktober 2017 
dengan jumlah sampel 76 mahasiswa kedokteran Universitas Sebelas Maret yang 
sudah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
pengukuran nilai APE lalu data dianalisis secara statistik dengan t-test independent. 
Hasil: Hasil rata-rata nilai APE kelompok perokok konvensional (n=38) sebesar 
60,53% dan kelompok perokok elektrik (n=38) sebesar 53,37%. Uji analisis t-test 
independent menunjukkan nilai 0,001. ( p = 0,001). 
Simpulan: Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai arus puncak ekspirasi 
(APE) pada perokok konvensional dan perokok elektrik, dengan nilai APE perokok 
elektrik lebih rendah daripada perokok konvensional. 
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Background: Cigarette smoke continues to be the world's highest preventable 
cause of death. One type of cigarette that is becoming a new phenomenon in 
Indonesia is e-cigarette, which is considered more secure and more stylish. One 
practical way to assess lung function is to measure the peak expiratory flow rate 
(PEFR) that can provide early warning of pulmonary function decline. The purpose 
of this research is to know the difference of peak expiratory flow rate between 
conventional and e-cigarette smokers. 
Methods: This research was an observational analytic study with cross sectional 
approach which used purposive sampling. It was conducted at Faculty of Medicine 
Sebelas Maret University, on September - October 2017. The sample were 76 male 
students of Sebelas Maret University who accordance with inclusion and exclusion 
criteria. The data were collected by measuring peak expiratory flow rate and 
analyzed statistically by t-test independent. 
Result: The average PEFR value of conventional smokers (n = 38) was 60.53% 
and the group of electric smokers (n = 38) was 53.37%. t-test independent analysis 
showed the value = 0,001. ( p = 0,001). 
Conclusion: There was significant difference in peak expiratory flow rate between 
conventional smokers and e-cigarette smokers, which e-cigarette smokers had 
lower value of peak expiratory flow rate. 
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